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Abstract 

Parents are significant figures for children and have a crucial role to build children's character, 

especially through parenting. When children become teenagers, parents also need to adjust the parenting given. 

The parenting focus of the research is productive parenting, which is a parenting pattern with warmth, 

acceptance, firm and clear control, demands according to the child's age, being responsive and making children 

the main priority. Purpose of this study is to develop a factor model of productive parenting as a construct, based 

on the integration of aspects: high parental acceptance and warmth, moderate to high restrictiveness, insistence 

on mature behavior, high responsiveness, and high positive involvement. Researchers adds parental modeling as 

an important aspect of productive parenting. Based on 816 participants, our CFA displays all aspects High 

parental acceptance and Warmth, moderate to high restrictiveness, Insistence on mature behavior (demand), 

High responsiveness, High positive involvement and Parental modeling, are constructs of productive parenting. 
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Abstrak 

Orang tua adalah figur penting bagi anak dan memiliki peran untuk membentuk karakter anak. Saat anak 

beranjak remaja, orang tua pun perlu menyesuaikan pola asuh yang diberikan. Pola asuh yang menjadi fokus 

penelitian adalah productive parenting, yang merupakan pola asuh dengan kehangatan, penerimaan, kontrol yang 

tegas dan jelas, memberikan tuntutan sesuai dengan usia anak, responsif dan menjadikan anak sebagai prioritas 

utama. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan model faktor productive parenting sebagai suatu konstruk, 

berdasarkan integrasi dari aspek high parental acceptance and warmth, moderate to high restrictiveness, 

insistance on mature behavior(demand), high responsiveness dan high positive involvement. Kemudian, 

ditambahkan parental modeling sebagai aspek penting dari productive parenting. Modeling dari orang tua 

merupakan salah satu peran penting yang perlu dilakukan orang tua untuk membantu membentuk perilaku remaja. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari 816 responden, teknik analis data Confirmatory Factor Analysis (CFA 

bahwa aspek High parental acceptance and Warmth, moderate to high restrictiveness, Insistance on mature 

behavior (demand), High responsiveness, High positive involvement dan Parental modeling, merupakan konstruk 

dari productive parenting. 

 

Kata Kunci: Productive Parenting, Parental Modeling, remaja Kota Bandung 

 

 

I. Pendahuluan 

Berbagai penelitian terbaru menekankan konsep parenting berkaitan dengan peran 

orang tua dalam mempraktikkan pengasuhan atau berkaitan dengan perilaku orang tua 

termasuk untuk membentuk perilaku anak dan memperhatikan kebutuhan anak (Smetana, 

2017). Tahap perkembangan anak merupakan salah satu hal yang dapat memengaruhi 

pengasuhan orang tua dan bagaimana perilaku orang tua terhadap anak. Remaja adalah salah 

satu periode perkembangan yang memiliki dinamika dalam berbagai aspek seperti dalam hal 

fisik, emosi, cara berpikir dan dalam hal interaksi. Berbagai dinamika perubahan yang dimiliki, 

tidak jarang menjadi stress event tersendiri bagi remaja. Remaja dapat mengalami berbagai 

stressor yang berasal dari perubahan hormonal, psikologis, tuntutan social, tuntutan sekolah, 
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masalah yang berasal dari keluarga, masalah ekonomi maupun masalah personal remaja 

(Krapić et al., 2015). Untuk itu diperlukan dukungan dari berbagai pihak untuk membantu 

remaja mengatasi berbagai perubahan dan stres yang dihayati. Berbagai penelitian 

menyebutkan bahwa sumber dukungan untuk remaja berasal dari relasi dengan keluarga dan 

teman (Of et al., 1999).  

Lingkungan keluarga, khususnya orang tua adalah lingkungan yang membentuk 

perilaku anak. Walaupun anak sudah beranjak remaja dan banyak menghabiskan waktu dengan 

teman sebaya namun relasi dengan orang tua tetap memiliki pengaruh yang penting (Papalia 

E. Diane, 2021) bahkan keluarga dianggap memberikan dukungan sosial yang kuat (Krapić et 

al., 2015). Relasi remaja dengan orang tua salah satunya dapat terjalin melalui pengasuhan. 

Pengasuhan orang tua kepada remaja ternyata paling memberikan pengaruh terhadap perilaku 

eksternal remaja (seperti agresi, penggunaan obat-obatan terlarang maupun perilaku oposisi) 

dan perilaku internal remaja (seperti depresi,masalah kecemasan maupun self-esteem). 

Pengaruh ini dapat terus berlanjut saat remaja menjadi individu dewasa (Hoskins, 2014). 

Berbagai riset juga menyebutkan peran orang tua adalah yang paling berpengaruh terhadap 

perilaku eksternal yang dilakukan remaja. Orang tua sangat berperan untuk membentuk 

perilaku remaja termasuk dalam perilaku delinkuen (Sarwar, 2016), berkaitan dengan 

kemampuan self-control remaja (Finkenauer et al., 2005) dan pencapaian prestasi akademik 

(Kordi & Baharudin, 2010). 

Tahap perkembangan remaja berlangsung sejak usia 10/12 sampai 20 tahun Tahap 

perkembangan remaja memerlukan penyesuaian bukan hanya untuk remaja yang 

mengalaminya melainkan juga untuk orang tua. Memberikan pengasuhan (parenting) kepada 

remaja adalah tantangan tersendiri bagi orang tua (Papalia E. Diane, 2021). Menurut Nucci et 

al (2005) remaja berusaha untuk mencapai autonomi dan identitas personal, atau yang sering 

dinamakan proses individuasi. Papalia (2021) mengungkapkan, orang tua pun memiliki 

harapan, remaja mencapai kemandirian dan autonomi namun di sisi lain orang tua belum 

sepenuhnya dapat memberikan autonomi yang diperlukan remaja. Tidak jarang hal ini menjadi 

konflik dalam hubungan remaja dan orang tua (Papalia E. Diane, 2021). Untuk itu diperlukan 

adanya keseimbangan kebebasan untuk remaja seraya tetap menjalin relasi emosi yang baik 

dengan orang tua. Pengasuhan yang efektif dapat memberikan autonomi yang diperlukan 

remaja (Benito-Gomez et al., 2020). Autonomi dapat diwujudkan melalui kebutuhan anak 

untuk menjalin persahabatan, berpacaran dan membuat keputusan. Jika orang tua kurang 

responsif terhadap kebutuhan remaja, orang tua dapat menghambat autonomi remaja (Respler-

Herman et al., 2012).  
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Penelitian-penelitian sebelumnya banyak memaparkan mengenai pengaruh tipe pola 

asuh terhadap perilaku remaja (Bi et al., 2018; Hoskins, 2014; Kilonzo, 2017) . Sejalan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, tipe pola asuh, mencakup perilaku orang tua dalam 

pengasuhan itu yaitu perilaku kontrol dan membantu (nurturing) (Kuppens & Ceulemans, 

2019). Behavioral control yang dilakukan orang tua dalam pengasuhan remaja dianggap dapat 

membantu regulasi remaja dalam berperilaku dan menghindari perilaku eksternal yang dapat 

terjadi, seperti perilaku agresi. Dalam penerapannya behavioral control mencakup monitoring 

dan disiplin (baik disiplin yang keras ataupun konsisten). Selain behavioral control, orang tua 

juga dapat berperilaku membantu (nurturing) seperti memberikan kehangatan dan dukungan, 

memberikan penjelasan yang dapat diterima (inductive reasoning) serta komunikasi yang 

berkualitas (Hoskins, 2014). Berbagai perilaku orang tua dalam parenting dapat dipersepsikan 

oleh remaja dalam berbagai bentuk. Persepsi remaja dalam menerjemahkan bentuk perilaku 

orang tua dapat saja berbeda dari persepsi orang tua itu sendiri dan dapat berdampak pada 

perilaku remaja nantinya. Sebagai contoh, orang tua mempersepsikan positive parenting dalam 

bentuk kontrol sementara remaja mempersepsikan sebagai trust dan support. Persepsi remaja 

akan bentuk perilaku orang tua dalam parenting, dapat memengaruhi kesehatan mentalnya 

(Smokowski et al., 2014). 

Salah satu bentuk pengasuhan yang dapat diterapkan para orang tua adalah productive 

parenting (Alvy, 2008). Productive parenting mengacu pada dimensi kontrol dan 

responsiveness yang secara umum mencakup kehangatan, penerimaan, kontrol yang tegas dan 

jelas, memberikan tuntutan sesuai dengan usia anak, responsif dan menjadikan anak sebagai 

prioritas utama. Menurut Alvy (2006), productive parenting dapat didefinisikan sebagai cara 

orang tua dalam memberikan penerimaan dan kehangatan yang tercermin saat berbicara, 

menyentuh, dan berhubungan dengan anak. Orang tua akan mencari cara untuk bersama-sama 

dengan anak dan menikmati kebersamaan dengan anak (Alvy, 2006). Alvy menyebutkan 

terdapat lima aspek dalam productive parenting yaitu High parental acceptance and Warmth, 

moderate to high restrictiveness, Insistance on mature behavior (demand), High 

Responsiveness dan High Positive Involvement. Aspek dalam pengasuhan itu sendiri akan 

terlihat dalam perilaku orang tua dalam mengasuh remaja. Perilaku orang tua dalam 

pengasuhan saat anak beranjak remaja, dapat mengalami perubahan walaupun perubahan ini 

juga bergantung pada kualitas relasi remaja dan orang tua itu sendiri (Barber, Maughan, et al., 

2005). 

High parental acceptance and warmth, ditunjukkan melalui penerimaan dan kasih 

sayang orang tua terhadap remaja. Hal ini terlihat dari perilaku orang tua yang senang 
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meluangkan waktu bersama remaja, merasa puas terhadap karakteristik dan kemampuan 

remaja, peka terhadap kebutuhan dan pandangan remaja, serta memberikan positive 

reinforcement pada remaja. Orang tua yang memiliki Moderate to high restrictiveness, 

ditunjukkan dalam keterlibatan orang tua untuk menegakkan aturan dan standar, menggunakan 

sanksi jika dibutuhkan, bersikap tegas dan konsisten dalam menjalankan aturan serta tidak 

memberikan tuntutan yang sifatnya memaksa kepada anak. Orang tua mendorong 

berkembangnya perilaku matang pada anaknya dengan cara mengarahkan perilaku yang sesuai 

dengan usia anak dan membuat aturan yang sesuai dengan usia anak. Hal ini menunjukkan 

kontrol orang tua terhadap perilaku remaja sehingga dapat mengarahkan perilaku anak melalui 

harapan orang tua yang jelas dan dapat memfasilitasi perilaku yang kompeten dan 

bertanggungjawab (Smetana, 2017). Orang tua yang memberikan High Responsiveness akan 

bersikap responsif terhadap reaksi anak, kondisi, keinginan, dan perilaku anak, serta konsisten 

dalam memberikan feedback. Selanjutnya, orang tua yang terlibat secara positif dengan anak 

(High positive involvement) akan menjadikan anak sebagai pusat dari kehidupan pribadi dan 

keluarga, mampu mengontrol emosi, percaya diri, disukai oleh lingkungan dan juga memilki 

self-esteem yang tinggi.  

Selain aspek-aspek productive parenting, orang tua juga memberikan pengaruh pada 

anak melalui proses parental modeling (Alvy, 2006). Bandura (1986) menemukan bahwa 

individu berperilaku dengan mengamati outcomes perilaku yang dihasilkan baik outcomes 

positif maupun negatif sehingga dapat mempelajari perilaku baru dengan mengamati model 

(Bandura, 1999). Demikian juga konsep observational learning yang terjadi dalam relasi anak 

dengan orang tua. Saat anak memberikan perhatian pada perilaku orang tua, anak menyimpan 

informasi yang diamati sebagai informasi untuk melakukan perilaku tersebut (terutama yang 

memberikan outcomes menyenangkan) dan termotivasi untuk melakukan kembali perilaku 

yang ditunjukkan orang tua sebagai model. Perilaku orang tua dapat terjadi parental modelling 

bagi anak (Alvy, 2006). Proses modeling pada anak cukup banyak berpengaruh dalam 

pembentukan perilaku terutama yang berkaitan dengan moral judgement sehingga peran orang 

tua sebagai standar model anak dalam berperilaku benar/salah, sangat penting. Saat anak 

beranjak remaja, ia dapat lebih banyak mengenal berbagai model simbolik yang berasal dari 

televisi maupun media massa sehingga remaja dapat dihadapkan pada situasi konflik untuk 

mengambil standar perilaku yang ingin dilakukan. Hal ini menunjukkan, sumber informasi 

untuk remaja berperilaku tidak hanya berasal dari perilaku orang tua sebagai model melainkan 

diperlukan juga proses berpikir dari remaja untuk memahami perilaku yang akan dilakukan 

(Bandura, 1977). Dalam proses pengasuhan, perilaku orang tua dapat hadir dalam pengamatan 
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remaja sebagai model dan sumber informasi untuk berperilaku. Berdasarkan hal tersebut 

peneliti melihat bahwa parenting modeling merupakan proses yang penting dalam productive 

parenting. Parenting modeling dapat terjadi saat orang tua menunjukkan perilaku yang 

dianggap sesuai dengan nilai-nilai yang ingin diwariskan oleh anak, menunjukkan contoh 

perilaku yang diharapkan dan menampilkan perkataan yang selaras dengan perilakunya. 

Pengasuhan merupakan proses yang dapat memberikan dampak dalam perkembangan 

selanjutnya seperti masalah yang berkaitan dengan emosi dan perilaku (Finkenauer et al., 

2005), well being anak (Benito-Gomez et al., 2020) maupun aspek perkembangan psikososial 

(Barber, Maughan, et al., 2005). Dalam pola asuh, terdapat banyak pihak yang memberikan 

kontribusi namun, kontribusi terbesar berasal dari orang tua (ayah dan ibu). Ayah dan ibu 

berinteraksi dengan anak dan dapat memberikan pengaruh dalam perkembangan anak 

selanjutnya. Meskipun hubungan antara setiap orang tua (ayah atau ibu) dengan anaknya 

bersifat unik, pengasuhan secara umum dapat dikatakan sebagai serangkaian tindakan dan 

interaksi yang dilakukan orang tua untuk mendorong perkembangan anak. Pola asuh tidak 

hanya bersifat satu arah, melainkan merupakan proses interaksi antara orang tua dan anak. 

Selain orang tua, budaya dan institusi kelompok pun turut memengaruhi perkembangan anak 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Jay Belsky menggambarkan tiga hal utama yang 

memengaruhi pengasuhan yaitu : (1) karakteristik anak dan individualitas, (2) latar belakang 

personal orang tua dan sumber daya psikologi yang dimiliki, serta (3) konteks sosial dari stres 

yang dialami orang tua dan dukungan yang dimiliki orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengasuhan yang diberikan orang tua, bukanlah satu-satunya yang dapat membentuk 

perkembangan anak namun pengasuhan tetaplah menjadi bagian terpenting dalam 

perkembangan anak memgingat orang tua adalah figur pertama yang dikenal dan memberikan 

pengaruh besar untuk anak (Of et al., 1999). 

Berdasarkan paparan di bagian ingin diketahui apakah parenting modeling juga 

merupakan aspek yang membentuk productive parenting berdasarkan teori dari Alvy (2008). 

Untuk itu diajukan asumsi berikut ini: 

1) High Parental Acceptance and Warmth adalah aspek pembentuk productive parenting 

2) Moderate to High Restrictiveness adalah aspek pembentuk productive parenting 

3) Insistance on mature behavior (demand) adalah aspek pembentuk productive parenting 

4) High Responsiveness adalah aspek pembentuk productive parenting  

5) High Positive Involvement adalah aspek pembentuk productive parenting  

6) Parental Modeling adalah aspek pembentuk productive parenting 
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II. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode faktor analisis aspek-aspek 

productive parenting. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di Kota Bandung. Prosedur 

pengambilan data dilakukan dengan memberikan kuesioner productive parenting kepada 

remaja di Kota Bandung. Alat ukur yang digunakan adalah alat ukur productive parenting yang 

dikonstruksi oleh Irene Prameswari Edwina, Ellen Theresia dan Tessalonika Sembiring 

berdasarkan teori productive parenting pattern (Alvy, 2006). Alat ukur ini terdiri dari 36 item 

yang terbagi ke dalam 6 aspek. Aspek High parental acceptance and Warmth, moderate to 

high restrictiveness, Insistance on mature behavior (demand), High Responsiveness, High 

Positive Involvement serta parental modeling. Responden diminta untuk memilihm lima 

pilihan jawaban: Sangat Sesuai-Sangat Tidak Sesuai Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni, menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA). Alat ukur 

menggunakan validasi CFA dan didapatkan 18 item yang memiliki factor loading >0.5 (Tabel 

III) serta reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach dengan nilai 0.855.  

Penelitian ini akan membahas aspek-aspek dari productive parenting yaitu parental 

acceptance & warmth, responsiveness, positive involvement, restrictiveness (insistence mature 

behavior), demandingness dan modelling. Contoh item parental acceptance & warmth: “Orang 

tua memuji perilaku saya”, “Orang tua mendengarkan pendapat saya.” Beberapa contoh item 

responsiveness adalah “Orang tua kurang menunjukkan kepedulian saat saya mengalami 

permasalahan”, “Orang tua memberi masukan yang dapat saya pahami.” Contoh item positive 

involvement: “Sekalipun sibuk, orang tua meluangkan waktu untuk hadir memenuhi undangan 

sekolah.” Contoh item restrictiveness (insistence mature behavior): “Orang tua mengijinkan 

saya memilih jurusan sesuai dengan minat saya.” Contoh item demandingness: “Harapan orang 

tua untuk saya sangat ideal, membuat saya sulit memenuhinya.” Contoh item parental 

modeling: “Orang tua memberikan contoh dalam menjalankan ibadah.” 

 

III. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

Berdasarkan pengambilan data pada 816 remaja di Kota Bandung , diperoleh gambaran 

responden sebagai berikut:  
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Tabel I. Gambaran Responden 

No  Keterangan   Jumlah Persentase Responden 

1 Jenis Kelamin Laki-laki 

Perempuan 

392 

424 

48% 

52% 

816 

2 Usia 14 tahun 

15 tahun 

16 tahun 

17 tahun 

18 tahun 

4 

175 

356 

221 

60 

0.5% 

21.4% 

43.6% 

27% 

7.5% 

816 

 

Tabel II. Hasil Uji Kesesuaian Model Pengukuran Productive Parenting 

Hipotesis Koefisien Korelasi Signifikansi 

Ukuran goodness of fit  

Fix Index (Gofi) 

Target Tingkat Kesesuaian Hasil Estimasi 

Chi-Square (df) Nilai Yang Kecil 657 (3) 

P (close fit) P ≥ 0.05 0.0867 

RMSE A RMSE A ≤ 0.08 0.038 

RMR ≤ 0.05 0.0099 

G Fi Gfi ≥ 0.90 1.00 

A Gfi A Gfi ≥ 0.90 0.98 

 

Berdasarkan hasil uji kesesuaian model pengukuran productive parenting diketahui, 

adanya kesesuaian antara model pengukuran teoretik dengan data penelitian, yaitu X2 = 6.57, 

untuk df 3 dengan nilai p = 0.0867; nilai RMSEA 0.038, RMR= 0.0099, AGFi = 0.98.  

 

Tabel III. Hasil Uji Pengukuran Faktor Productive Parenting
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Berdasarkan hasil uji model pengukuran faktor Productive parenting, hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah model faktor productive parenting sebagai konstrak 

merupakan integrasi dari aspek High parental acceptance and Warmth, moderate to high 

restrictiveness, Insistance on mature behavior(demand), High responsiveness, High positive 

involvement dan Parental modeling, cocok (fit) dengan data. (Tabel III). 

 

 

Gambar 1. Model Aspek-aspek Productive Parenting 

 

Berdasarkan Tabel III diketahui bahwa seluruh aspek dari productive parenting, yaitu 

High parental acceptance and Warmth, moderate to high restrictiveness, Insistance on mature 

behavior(demand), High responsiveness, High positive involvement dan Parental modeling 

telah teruji menjadi konstrak pembentuk productive parenting. Hal ini menunjukkan seluruh 

aspek merupakan konstruk pembentuk productive parenting. 

Berdasarkan data diketahui di antara keenam aspek tersebut, aspek High 

Responsiveness dengan standar estimate 0,87 (Gambar 1) merupakan aspek yang paling 

berperan dalam membentuk Productive parenting. Remaja menghayati bahwa orang tua yang 

responsif, dapat bersikap peka terhadap perilaku maupun kebutuhan remaja (Alvy, 2006). 

Orang tua juga dapat memberikan feedback terhadap perilaku remaja.  

Aspek berikutnya yang memiliki peran dalam membentuk Productive parenting pada 

remaja adalah High parental acceptance and Warmth dengan factor loading 0,79 (Gambar 1). 

Dalam aspek high parental acceptance and warmth, remaja memersepsi bahwa orang tua 

Keterangan : 

PP1: Productive Parenting 

P : Acceptance and Warm 

R : Responsiveness 

I : Positive Involvement 

S : Restrictiveness 

D : Demand (Insistance on  

mature behavior 

M : Modeling 

P 

I 
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senang meluangkan waktu bersama remaja, puas terhadap karakteristik dan kemampuan 

remaja, peka terhadap kebutuhan dan pandangan remaja serta memberikan banyak positive 

reinfocement. Menurut Steinberg & Silk (2002), kehangatan yang diberikan orang tua membuat 

remaja lebih bersedia menerima keterlibatan orang tua dalam kehidupannya. Selain itu 

penerimaan dari orang tua akan membuat remaja lebih berani dan terbuka untuk 

mengembangkan diri serta mengungkapkan pandangannya. Penerimaan orangtua juga 

merupakan bagian dari parental support dan menjadi perilaku orang tua yang stabil dalam pola 

hubungan orang tua dan remaja (Barber, Stolz, et al., 2005).  

Selanjutnya remaja juga menghayati bahwa aspek Insistance on mature 

behavior(demand) memiliki peran terhadap productive parenting dengan factor loading 

sebesar 0,76 (Gambar 1). Remaja menghayati saat orang tua memberikan tuntutan, sebaiknya 

sesuai dengan usia remaja dan tuntutan sebagai seorang remaja. Sejalan dengan waktu, relasi 

orang tua dan anak dapat mengalami perubahan sesuai perkembangan anak itu sendiri. Perilaku 

dan tuntutan orangtua dapat mengalami perubahan terutama saat anak beranjak remaja 

menyesuaikan dengan perubahan yang dialami remaja (Barber, Maughan, et al., 2005). Hal ini 

memengaruhi efektivitas pola asuh yang diberikan orang tua.  

Aspek restrictiveness juga dihayati remaja memiliki peran dalam membentuk 

Productive parenting dengan factor loading sebesar: 0,71 (Gambar 1). Aspek restrictiveness 

berkaitan dengan pemberian aturan dan pemberian hukuman jika diperlukan. Salah satu fungsi 

dari pemberian aturan adalah anak dapat memahami tuntutan orangtua untuk mereka sehingga 

pada akhirnya dapat mendorong terjadinya kerjasama dalam keluarga. Namun aturan yang 

berlaku, memerlukan kejelasan alasannya (Kerby, 2008). Dalam usia remaja, tahap 

perkembangan kognitif sudah berkembang sehingga tidak hanya menerima instruksi melainkan 

mampu menganalisa situasi. Hal ini membuat aturan yang diberikan orang tua perlu perlu 

reasonable sehingga remaja mampu memahami dan menjalani aturan yang diberikan (Brooks, 

2013). Indonesia sebagai negara yang memiliki budaya kolektif, menunjukkan bahwa 

pemberian aturan masih mengindikasikan hal yang positif dalam pemberian pola asuh pada 

remaja (Abidin et al., 2019).  

Sehubungan dengan aspek Positive involvement, remaja juga menghayati bahwa aspek 

tersebut memiliki peran dalam membentuk Productive parenting dengan factor loading sebesar 

0,66 (Gambar 1). Perilaku orang tua dapat mengalami penyesuaian terutama saat anak beranjak 

remaja akan tetapi bukan berarti orang tua tidak terlibat dalam kehidupan remaja. Keterlibatan 

orang tua akan menyesuaikan terutama dalam hal physical attention dan batasan aturan 

(Barber, Maughan, et al., 2005). Jika remaja memersepsi bahwa orang tua terlibat dalam 
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kehidupannya, remaja dapat memersepsi bahwa dirinya tetap menjadi sosok yang penting bagi 

orang tua sehingga mendukung terjadinya productive parenting (Alvy, 2006) dan mendorong 

remaja mencapai well being (Cripps & Zyromski, 2009).  

Remaja juga menghayati aspek Parental modeling memiliki peran dalam membentuk 

productive parenting dengan factor loading sebesar 0,48 (Gambar 1). Remaja menghayati 

orang tua perlu menunjukkan contoh perilaku yang diharapkannya dari remaja serta 

menunjukkan keselarasan antara perkataan orang tua dengan perilakunya. Orangtua dapat 

menjadi model bagi remaja untuk berbagai perilaku seperti dalam hal penggunaan internet 

(Vaala & Bleakley, 2015), berpikir optimis (Ben-Zur, 2003) maupun dalam hal perilaku hidup 

sehat (Jaeger et al., 2021). Akan tetapi sejalan dengan perkembangan remaja, remaja dapat 

memiliki role model lain selain orang tua seperti teman ataupun orang dewasa lain sehingga 

orang tua bukablah satu-satunya model yang dapat memengaruhi remaja (Johnson et al., 2016). 

Menurut Bandura(1999), sejalan dengan tahap perkembangan anak, orang tua tidak dapat lagi 

hadir “penuh” dalam membimbing dan membentuk perilaku anak. Terdapat berbagai model 

simbolik lain seperti televisi dan media massa sehingga peran orantua sebagai model dalam 

perilaku remaja menjadi semakin sedikit. Proses kognitif remaja dalam memahami perilaku 

yang akan dilakukan juga turut berperan dalam berperilaku. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

modeling perilaku orangtua untuk remaja, tidak dapat dilakukan secara instan. Remaja telah 

mengenal lingkungan yang lebih luas serta proses kognitif yang lebih kompleks sehingga tidak 

serta merta dapat langsung mencontoh perilaku orangtua.  

 

IV. Simpulan dan Saran 

4.1 Simpulan   

Berdasarkan penelitian ini disimpulkan bahwa aspek High parental acceptance and 

warmth, Moderate to high restrictiveness, Insistance on mature behavior (Demand), High 

responsiveness, High positive involvement dan Parental modeling merupakan konstruk dari 

variabel productive parenting.Hal ini menunjukkan parental modeling pun menjadi bagian dari 

konstruk productive parenting. 

 

4.2 Saran 

a) Hasil penelitian menunjukkan parental modelling memiliki kontribusi paling kecil pada 

remaja. Hal ini berkaitan dengan figur siginfikan remaja yang sudah lebih banyak 

dibandingkan tahap perkembangan sebelumnya sehingga orang tua mungkin saja bukan 

lagi figur yang memberikan modeling paling utama. Untuk itu penelitian selanjutnya, 
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dapat dilakukan pada responden remaja secara umum (di kota-kota lain) untuk dapat 

mengetahui generalisasi secara umum dari konstruk productive parenting. 

 

b) Hasil penelitian juga menunjukkan aspek responsiveness adalah aspek yang paling 

berkontribusi pada productive parenting. Untuk itu orang tua diharapkan mampu 

mengenali kebutuhan anak saat memasuki fase remaja. Selain itu aspek lain seperti 

Moderate to high restrictiveness, Insistance on mature behavior (Demand), High 

responsiveness, High positive involvement dan Parental modeling dapat menjadi 

perhatian orangtua dalam memberikan pengasuhan pada remaja menginagt seluruh 

aspek berpengaruh membentuk productive parenting.  
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